BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan diatas, maka kesimpulan
pada penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Capital Adequacy Ratio, Non Performing Loan, Net Interest Margin dan
Loan to Deposit Ratio secara simultan berpengaruh dan signifikan
terhadap Return On Asset dengan taraf signifikan 0,00 yang lebih kecil
dari 0,05 pada Bank Umum Swasta Nasional Devisa Yang Terdaftar Di
Bursa Efek Indonesia Periode 2019-2023 dan dengan besarnya pengaruh
sebesar 56%.

2. Berdasarkan pengujian secara parsial diketahui:

a. Capital Adequacy Ratio tidak berpengaruh dan tidak signifikan
terhadap Return On Asset dengan thitung lebih kecil dari ttabel yaitu -
1,386 < 1,673 dan taraf signifikansi 0,171 lebih besar dari 0,05. Karena
besarnya modal (CAR) tidak selalu digunakan secara optimal untuk
menghasilkan laba, sehingga tidak berdampak nyata terhadap
profitabilitas bank.

b. Non Performing Loan berpengaruh negatif dan signifikan terhadap
Return On Asset dengan thitung lebih besar dari ttabel yaitu -3,838 >
1,673 dan taraf signifikansi 0,00 lebih kecil dari 0,05. Semakin tinggi

NPL menunjukkan tingginya kredit bermasalah, yang dapat
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menurunkan pendapatan dan meningkatkan biaya pencadangan,
sehingga menurunkan ROA.

c. Net Interest Margin berpengaruh positif dan signifikan terhadap Return
On Asset thitung lebih besar dari ttabel yaitu 4,044 > 1,673 dan taraf
signifikansi 0,00 lebih kecil dari 0,05. NIM yang tinggi mencerminkan
efisiensi bank dalam menghasilkan pendapatan dari selisih bunga, yang
secara langsung meningkatkan profitabilitas (ROA).

d. Loan to Deposit Ratio berpengaruh negatif dan signifikan terhadap
Return On Asset thitung lebih besar dari ttabel yaitu -2,301 > 1,673 dan
taraf signifikansi 0,025 lebih kecil dari 0,05. LDR yang terlalu tinggi
menunjukkan -penyaluran  kredit yang berlebihan, yang dapat
meningkatkan risiko gagal bayar dan menurunkan laba, sehingga ROA
ikut turun.

5.2 Saran

Adapun saran berdasarkan kesimpulan pada penelitian ini adalah:

1. Penelitian ini dapat menjadi referensi dalam pengembangan ilmu akuntansi
perbankan, khususnya dalam memahami bagaimana kombinasi rasio CAR,
NPL, NIM, dan LDR secara bersama-sama memengaruhi ROA. Temuan
bahwa CAR tidak berpengaruh signifikan secara parsial dapat menjadi
bahan kajian lanjutan terkait peran CAR dalam profitabilitas bank.

2. Penelitian ini dapat dijadikan acuan untuk studi berikutnya dengan

menambah variabel lain, memperluas jenis bank yang diteliti, atau
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menggunakan metode analisis yang lebih kompleks agar hasilnya lebih

komprehensif.
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